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Ahya Ahmad Sodik. NIM: 1608201058, “ TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TENTANG ADAT SESERAHAN DALAM PERKAWINAN”, 2021. 
Perkawinan ialah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga rumah 
tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketentuan yang maha Esa. Di 
Indonesia terdiri dari berbagai suku dan adat, salah satunya adalah adat 
seserahan yang ada pada adat perkawinan, adapun adat perkawinan di Desa 
Lebakmekar Kecamatan Greged Kabupaten Cirebon yaitu adanya seserahan, 
seserahan adalah pemberian barang-barang dari mempelai laki-laki kepada 
mempelai perempuan, acara ini dilakukan sebelum melangsungkan akad nikah, 
dengan membawa barang-barang seserahan diantaranya emas, uang, 
perlengkapan ibadah, pakaian dari ujung rambut sampai telapak kaki 
(sa‟pengadeg), alat kecantikan (make up), sayur-sayuran, buah-buahan, tempat 
tidur, lemari dan perabot rumah tangga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam 
tentang adat seserahan dalam perkawinan. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian lapangan (field reaserch), sifat dari penelitian ini  adalah 
menggunakan deskriptif kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview 
(wawancara), observasi, dokumentasi, kemudian dianalisis dengan metode 
deskriptif analisis. 
Adapun hasil dari penelitian ini: Prosesi adat perkawinan di Desa 
Lebakmekar Kabupaten Cirebon mempunyai dua tahapan yaitu pertama pra 
perkawinan yang terdiri dari neunden omongan (melamar), ngondang 
(mengundang). Kedua pasca perkawinan, Pertama menjemput mempelai pria, 
seserahan. Kedua terdiri dari akad nikah, sungkeman, sawer, nincak endog 
(menginjak telur), muka lawang (membuka pintu), huap lingkung (suap-suapan), 
melepas sepasang merpati, nganjang (memperkenalkan istri). Dalam Prosesi  
seserahan di Desa Lebakmekar Kabupaten Cirebon yaitu dengan menyerahkan, 
calon mempelai pria kepada kedua orang tua calon mempelai perempuan, serta 
menyerahkan sebagian harta kekayaan calon mempelai pria kepada calon 
mempelai pria secara simbolis.yang mempunyai makna “pengikat” atau suatu 
tanda keseriusan dan tanggung jawab yang sangat besar bagi mempelai pria 
untuk berumah tangga dan membangun rumah tangga dengan mempelai 
perempuan. Seserahan  merupakan salah satu adat perkawinan yang boleh 
dilakukan dan tidak melanggar hukum Islam karena hal tersebut tidak 
menyimpang maupun melanggar hukum Islam yang berlaku. Selain itu, di 
tinjauan dalil Urf  tradisi seserahan di Desa Lebakmekar dari segi keabsahannya 
termasuk dalam kategori urf  shahih (tidak bertentangan dengan nash) karena 
adat ini tidak bertentangan dengan hukum serta tidak menimbulkan madharat. 
 





Ahya Ahmad Sodik. NIM: 1608201058, "REVIEW OF ISLAMIC LAWS ON 
ADORRICT IN MARRIAGE", 2021. 
Marriage is a physical and mental bond between a man and a woman as 
husband and wife with the aim of forming a happy and eternal household based 
on the provisions of the Almighty. In Indonesia, it consists of various tribes and 
customs, one of which is the traditional offering of the traditional marriage, as for 
the wedding customs in Lebakmekar Village, Greged District, Cirebon Regency, 
namely the giving of things from the groom to the bride and groomwomen, this 
event is carried out before the marriage contract takes place, by bringing in items 
such as gold, money, religious equipment, clothes from head to toe (sa'pengadeg), 
beauty tools (make up), vegetables, fruit- fruits, beds, wardrobes and 
furniturehousehold. 
This study aims to describe a review of Islamic law regarding adat seserah 
in marriage. .The type of research used is field research (field reaserch), the 
nature of this research is to use qualitative descriptive, data collected by means of 
interviews (interviews), observation, documentation, then analyzed by descriptive 
analysis method. 
As for the results of this study: The traditional marriage procession in 
Lebakmekar Village, Cirebon Regency has two stages, namely pre-marriage 
which consists of neunden talk (proposing), ngondang (inviting), picking up the 
groom, giving up. the second consists of the marriage contract, sungkeman, 
sawer, nincak endog (stepping on an egg), faces of lawang (opening the door), 
huap Lingkungan (bribery), releasing a pair of pigeons, nganjang (introducing 
the wife). In the handover procession in Lebakmekar Village, Cirebon Regency, 
namely by handing over, the prospective groom to the parents of the prospective 
bride, and handing over part of the prospective groom's assets to the prospective 
groom symbolically, which has the meaning of "binding" oa sign of great 
seriousness and responsibility for the groom to settle down and build a home with 
the bride. seserah is one of the marriage customs that can be done and does not 
violate Islamic law because it does not deviate from or violates applicable Islamic 
law. In addition, in the review of Urf's argument, the tradition of offering in 
Lebakmekar Village is in the validity category of urf shahih (not against the text) 
because this custom does not contradict the law and does not cause harm. 
  
 








، "يشجؾؼس جنمٕجٍَٛ جإلعاليٛس ذشأٌ ضمذٚظ جإلدجسز  8501008061. َٛى: صحدق جقٛح جقًذ
 .0008فٙ جنضٔجؼ" ، 
جنضٔجؼ سذحط ؾغذ٘ ٔػمهٙ ذٍٛ جنشؾم ٔجنًشأز كضٔؼ ٔصٔؾس ذمصذ ضكٍٕٚ ذٛص عؼٛذ 
ٔأذذ٘ ػهٗ أقكحو ضؼحنٗ. فٙ ئَذَٔٛغٛح ، ضطكٌٕ يٍ لرحتم ٔػحدجش يخطهفس ، ئقذجْح ْٙ جنطمذٚى 
جنطمهٛذ٘ نكفم جنضٔجؼ جنطمهٛذ٘ ، كًح ْٕ جنكحل ذحنُغرس نؼحدجش جنضفحف فٙ لشٚس نٛرحكًحس ، 
، سٚؿُغٙ عٛشٚرٌٕ ، ْٔٙ ئػطحء جألشٛحء يٍ جنؼشٚظ ئنٗ جنؼشٚظ. جنؼشٔط  يمحطؼس ؾشٚذ
، جنكفم ٔٚطى رنك لرم ػمذ جنضٔجؼ ، ٔرنك ذاقضحس أشٛحء يُٓح جنزْد ، ٔجنًحل ، ٔيؼذجش 
ٔأدٔجش جنطؿًٛم )جنًكٛحؼ( ، ,جنؼرحدز ، ٔجنًالذظ يٍ جنشأط ئنٗ أخًص جنمذيٍٛ 
 ش. ٔخضجَس جنًالذظ ٔجألغحظ جنًُضنٙ.ٔجنخضشٔجش ، ٔجنفٕجكّ ، ٔأيحكٍ جنغشٚ
ضٓذف ْزِ جنذسجعس ئنٗ ٔصف يشجؾؼس نهششٚؼس جإلعاليٛس فًٛح ٚطؼهك ذؼشٔض جنؼحدجش فٙ 
جنضٔجؼ. ْزج جنُٕع يٍ جنركع ْٕ ذكع يٛذجَٙ )ذكع يٛذجَٙ( ، طرٛؼس ْزج جنركع ْٙ 
محذالش( ، جعطخذجو جنٕصف جنُٕػٙ ، جنرٛحَحش جنطٙ ضى ؾًؼٓح ػٍ طشٚك جنًمحذالش )جنً
 ٔجنًالقظس ، ٔجنطٕغٛك ، غى ضكهٛهٓح ذطشٚمس جنطكهٛم جنٕصفٙ.
َطحتؽ ْزِ جنذسجعس: يٕكد جنضٔجؼ جنطمهٛذ٘ فٙ لشٚس نٛرحكًحس ، عٛشٚرٌٕ سٚؿُغٙ ، ٚطكٌٕ 
يٍ يشقهطٍٛ ، ًْٔح يح لرم جنضٔجؼ ٔجنطٙ ضطكٌٕ يٍ قذٚع ََٕٛذٍٚ )جلطشجـ( ، َغَٕذجَغ 
)ٚذٔط ػهٗ ذٛضس( ،  ، ،و. جنػحَٙ ٚطكٌٕ يٍ ػمذ جنضٔجؼعطغال)دػٕز( ، جنطمحط جنؼشٚظ ، جال
ٔؾِٕ )فطف جنرحخ( ، )جنششٕز( ، ئطالق صٔؼ يٍ جنكًحو ، )ضمذٚى جنضٔؾس(. فٙ يٕكد جنطغهٛى 
فٙ لشٚس نٛرحكًحس ، عٛشٚرٌٕ سٚؿُغٙ ، ٔذحنطكذٚذ ػٍ طشٚك ضغهٛى جنؼشٚظ جنًشضمد نٕجنذ٘ 
صٕل جنؼشٚظ جنًشضمد ئنٗ جنؼشٚظ جنًغطمرهٙ سيضٚحً ، جنؼشٔط جنًشضمرس ، ٔضغهٛى ؾضء يٍ أ
ٔجنز٘ ٚكًم يؼُٗ "جنًٕغك" أٔ ػاليس ػهٗ جنؿذٚس ٔجنًغإٔنٛس .. ئؾحذس كرٛشز ؾذًج نهؼشٚظ 
نكٙ ٚغطمش ٔٚرُٙ يُضاًل يغ جنؼشٔط. عٛغشقحٌ ْٙ ئقذٖ ػحدجش جنضٔجؼ جنطٙ ًٚكٍ 
ٍ جنششٚؼس جإلعاليٛس أٔ ضخحنفٓح. ئؾشجؤْح ٔال ضخحنف جنششٚؼس جإلعاليٛس ألَٓح ال ضكٛذ ػ
ذحإلضحفس ئنٗ رنك ، فٙ يشجؾؼس قؿس ، فاٌ ضمهٛذ جنؼشض فٙ لشٚس ُٚذسؼ فٙ فثس )ٔنٛظ ضذ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 
pedoman transliterasi dari Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 
b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 




 - Ba` B ة
 - Ta` T ث
 Śa` S s (dengan titik ث
diatas) 
 - Jim J ج
 Ḥa ḥ h (dengan titik ح
dibawah) 
 - Kha` Kh خ
 - Dâl D د
 Żâl Ż z (dengan titik ذ
diatas) 
 - Ra` R ر
 - Za` Z ز
 - Sin S ش
 - Syīn Sy ش
 Ṣâd Ṣ s (dengan titik ص
dibawah) 






 - Mīm M و
ٌ Nūn N - 
 - Wâwu W و
ِ Ha‟ H - 
 Hamzah „ Apostrof ء
 - Ya` Y ي
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 Ditulis Muta‟addidah يتعد دة
 Ditulis `iddah عدة
 
 
C. Ta’Marbūṭah di akhir kata 
1. Bila Ta‟Marbūṭah dibaca mati ditulis h, kecuali kata-kata Arab yang 
sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan 
sebagainya. 
 Ditulis ḥikmah حكًّ
 Ditulis Jizyah جسيّ
 Ṭa ṭ t (dengan titik ط
dibawah) 
 Ẓa` ẓ z (dengan titik ظ
dibawah) 
 Aīn „ Koma terbalik„ ع
 - Ghaīn Gh غ
 - Fa‟ F ف
 - Qâf Q ق
 - Kâf K ك





2. Bila Ta‟Marbūṭah dikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 
terpisah, maka ditulis dengan h 
 
 Ditulis Karâmah al-auliyâ كرا يت األ و نيب ء
 
D. Vokal Pendek 
  َ  fatḥaḥ Ditulis A 
  َ  Kasrah Ditulis I 
  َ  ḍammah Ditulis U 
 
E. Vocal Panjang 
fatḥaḥ + alif 
 جب ْهيت
Ditulis Jâhiliyyah 
fatḥaḥ + ya‟ mati 
 تُسي
Ditulis Tansâ 
Kasrah + ya‟ mati 
 كريى
Ditulis Karīm 




F. Vokal Rangkap 
fatḥaḥ + ya‟ mati 
 كيف
Ditulis Kaifa 








Penulisan vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan tanda apostof. 
 Ditulis a‟antum اآَتى
 Ditulis La‟in syakartum نئٍ شكر تى
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. 
 Ditulis Al-Qalamu انقهى
 Ditulis Al-Badī‟u انبديع
 
2. Bila kata sandang Alif + Lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya. 
 Ditulis Al-Rajulu ارجم
 Ditulis Al-Sayyidah انسيدة
 
 
 
 
 
